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ABSTRACT

Diversity of Soil Mesofauna on Conventional Agricultural Land and Organic in Baturiti
Sub-District. A comparative descriptive research was carried out to determine the impact of
conventional and organic vegetable cultivation systems on the diversity of soil mesofauna in
Baturiti District. Each three replicates of soil samples were taken from 5 types of vegetable
plants cultivated on conventional agricultural and organic agricultural lands. The samples were
taken at a depth of 0-20 cm from purposive vegetable field. Soil mesofauna was separately
extracted from each soil sample using the Barlesse-Tullgren extraction method with under 45
watt lamp for 48 hours. The morphology of the mesofauna was observed under stereo
microscope. The research results show that the soil mesofauna on conventional agricultural
land consists of 7 orders, 18 families, 19 genera and 22 species with a total of 31 individuals
per m2, while on organic agricultural land there are 7 orders, 17 families, 20 genera and 23
species with the number of individuals was 45. The soil mesofauna dominance index in all
research locations was low between 0.02-0.15. The soil mesofauna diversity index in all
research locations is in the medium category, namely between 1.87-2.62. The evenness index
of soil mesofauna types throughout the research location is in the high category, namely
between 0.95-1.09.

Keywords: Soil Mesofauna, Diversity, Coventional and Organic

PENDAHULUAN berbeda pada jenis pupuk dan pestisida yang
digunakan. Menurut petani setempat, petani
pada lahan konvensional menggunakan
pestisida Kkimia serta pupuk kimia dan
organik, sedangkan pada lahan organik hanya
diperlakukan dengan pupuk organik dan
pestisida nabati.

Tanaman sayuran umumnya
dibudidayakan secara intensif baik dalam
pengolahan tanah maupun penggunaan
pupuk dan pestisida (Mariyono et al., 2020;
Menegey dan Harmono, 2007). Intensifikasi
juga dilakukan oleh petani di Bali sejak
peralihan dari sistem pertanian subsisten

Sayuran adalah salah satu komoditas
pertanian penting di Indonesia. Jumlah
produksi sayuran di Indonesia pada tahun
2022 tercatat 15 juta ton (BPS, 2022). Pada
tahun yang sama, sejumlah 226.120 ton
sayuran dihasilkan di Bali (BPS Bali, 2022).
Daerah produsen sayuran tersebar di
kabupaten dan kota di Bali dengan sentra
produksi utama sayuran terletak di
Kecamatan Baturiti. Kecamatan Baturiti
terletak di ketinggian = 1.250 m dpl dengan
pengelolaan lahan pertanian yang sama pada
sistem konvensional dan organik namun
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menuju agribisnis (Mariyono, 2019). Praktek
budidaya intensif diketahui menurunkan
keragaman hayati tanah dan menyebabkan
degradasi lahan (Tsiafouli et al., 2015; Peter
et al., 2019). Penurunan keragaman hayati
tanah akan berdampak terhadap fungsi biota
tanah untuk menopang kehidupan di bumi.
Mesofauna merupakan bagian dari biota
tanah yang menjadi penghubung antara
kelompok mikroba dan makrofauna tanah.
Mesofauna tanah menjadi bioindikator dalam
menduga kualitas atau kesuburan tanah serta
berperan dalam dekomposisi  senyawa
organik, siklus unsur hara, rantai makanan,
dan energi (Suwondo, 2002). Mesofauna
tanah terdiri dari beragam jenis yang meliputi
arthropoda mikro seperti Oribatida yang
sensitif  terhadap gangguan  lingkungan
(Behan-Pelletier, 1999), Gamasina yang
berperan secara tidak langsung dalam fungsi
dan struktur ekosisttm tanah (Bedano dan
Ruf, 2010). Sakhidad dan Kumar (2016)
menyatakan bahwa Kolembola dan mites
merupakan nesofauna tanah penting di
ekosistem daratan. Sekitar 85% fauna tanah
diketahui adalah kelompok arhtropoda
(Decaéns et al., 2006). Menurut Suheryanto
(2012), mesofauna tanah  merupakan
kelompok organisme yang sensitif terhadap
perubahan lingkungan akibat kegiatan
manusia. Beberapa peneliti menyatakan
bahwa keragaman makrofauna tanah lebih
besar pada sistem budidaya organik/semi
organik dibandingkan pertanian non organik
(Aminullah, dkk. 2015; Nasirudin dan
Susanti, 2018). Keragaman makrofauna
tanah lebih tinggi pada lahan kurang
terganggu (Rosiana, 2012). Pestisida kimia
terbukti menurunkan keragaman hayati fauna
tanah (Beaumelle et al., 2023). Peneliti lain
menemukan perbedaan keragaman
makrofauna tanah pada penggunaan lahan
yang  berbeda.  Penelitian  mengulas
keanekaragaman mesofauna tanah, indeks
dominansi (D), keanekaragaman (H’) dan
kemerataan jenis (E) mesofauna tanah pada
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lahan pertanian konvensional dan lahan
pertanian organik di Kecamatan Baturiti.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari - April tahun 2022 di lahan
pertanian konvensional dan lahan pertanian
organik yang berada di Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan, Bali. Identifikasi
sampel mesofauna tanah dilakukan di
Laboratorium Biologi Tanah Fakultas
Pertanian, Universitas Udayana, Denpasar,
Bali.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kantong plastik, sekop,
kertas label, cawan petri, tin, botol vial,
botol film, buret, erlenmeyer 50 ml, saringan
kasa, lampu 45 watt, gelas kimia, kaca
preparat, pipet tetes, alat tulis, kamera,
barlese-tullgren, pH meter, conductivity
meter, oven dan mikroskop stereo. Bahan-
bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel tanah tiap lahan sampel,
alkohol 96%, K,Cr,0; H,SO,, H;PO,,
Diphenylamine dan aquades.

Penelitian  survei  lapangan ini
dilakukan secara deskriptif komparatif.
Sejumlah total 48 titik, yaitu: 5 jenis lahan
sayuran dengan 3 titik pengulangan (A, B,
dan C) diambil dari lokasi penelitian pada
ketinggian tempat yang berbeda. Sampel
tanah  diambil secara diagonal dari
kedalaman 10-20 cm pada masing-masing
titik sampel dengan menggunakan metode
random sampling. Titik koordinat lokasi
penelitian ditandai dengan aplikasi google
earth seddangkan ketinggian  tempat
ditentukan menggunakan aplikasi accurate
altimeter. Mesofauna  diekstrakst  dari
sampel tanah  menggunakan  metode
barlessse-tullgeren. Identifikasi morfologi
mesofauna tanah dari hsail pengamatan
menggunakan mikroskop stereo dengan
mengacu pada buku kunci determinasi
(Boror, et al., 1992; Sulthoni et al., 1991;
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Suin, 1997). Sebagai pendukung dilakukan
juga pengukuran parameter pH, daya hantar
listrik (DHL), dan bahan organik tanah serta
penghitungan indeks dominansi (D), indeks
keanekaragaman (H) dan indeks kemerataan
jenis (E).

Nilai  indeks dominansi (D)
mesofauna tanah dihitung dengan rumus
Menheinick sebagai berikut (Magurran,
2004).

D =} {ni(ni-1)/N(N-1)} 1)

Keterangan:

D : Dominansi jenis

ni : Jumlah individu jenis ke-i

N : Jumlah total individu

D<0,3 menunjukkan dominansi yang
rendah, antara 0,3-0,6 menunjukkan
dominansi yang sedang dan D>1
menunjukkan dominansiyang tinggi.

Keanekaragaman mesofauna tanah
ditentukan dengan menggunakan indeks
keanekaragaman (H')  Shannon-Wiener
dihitung dengan rumus sebagai berikut
(Odum, 1996).

H’ =-Y {(ni/N) In (ni/N)} (2)

Keterangan:

H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener

ni : Jumlah individu jenis ke-i

N : Jumlah total individu yang ditemukan
H'<1 menunjukkan keanekaragaman jenis
yang rendah, antara 1-3 menunjukkan
keanekaragaman jenis yang sedang dan
H >3 menunjukkan keanekaragaman jenis

yang tinggi.

Tingkat sebaran individu antar jenis
dihitung menggunakan indeks kemerataan
jenis (E) dengan rumus sebagai berikut
(Odum, 1996).

E =H’/Hmax 3)

Keterangan :
E : Indeks kemerataan jenis
H’ : Indeks keanekaragaman Shannon
Wiener
Hmax
maksimum

Keanekaragaman  spesies

E<0,3 menunjukkan kemerataan jenis
yang rendah, antara 0,3-0,6 menunjukkan
kemerataan jenis yang sedang dan E>0,6
menunjukkan kemerataan jenis yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lahan Pertanian di Kecamatan Baturiti
dibudidayakan secara intensif baik dalam
sistem organik maupun konvensional.
Perbedaan jenis gangguan pada kedua sistem
budidaya tersebut hanya terletak pada bahan
agrokimia ~ yang  digunakan. Lahan
konvensional menggunakan bahan agrokimia
yang tergolong pupuk organik dilengkapi
dengan pupuk dan pestisida kimia.

Perbedaan sisttm budidaya organik
dan konvensional pada lahan pertanian di
Kecamatan Baturiti tidak disertai dengan
perbedaan drastis jumlah dan ordo
mesofauna  tanah. Hasil  penelitian
menunjukkan jumlah total mesofauna tanah
di lahan pertanian konvensional pada
ketinggian tempat 962-1318 m dpl adalah 31
individu per meter persegi. Mesofauna
tersebut terdiri dari 7 ordo, 18 famili, 19
genus dan 22 species (Gambar 1). Jumlah
total mesofauna tanah yang ditemukan pada
lahan pertanian organik dengan Kketinggian
tempat 903-1259 m dpl lebih tinggi
dibandingkan pada lahan konvensional, yaitu
sejumlah 45 individu per meter persegi.
Kelompok mesofauna tersebut terdiri dari 7
ordo, 17 familia, 20 genus dan 23 species
(Gambar 2). Data tersebut menunjukkan
bahwa perbedaan sistem budidaya lebih
berpengaruh terhadap kepadatan populasi
mesofauna dibandingkan dengan jumlah
jenisnya.
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Ordo mesofauna yang dittmukan pada
lahan  konvensional adalah  Araneae,
Coleoptera, Diptera, Hemiptera,
Hymenoptera, Lepidoptera, dan Psocodea.
Famili yang ditemukan adalah Araneidae,
Curculionidae, Ceratopogonidae, Culicidae,

Drosophilidae, Ephydridae, Limoniidae,
Mycetophilida, Psychodidae, Simuliidae,
Cicadellidae, Btaconidae, Encyrtidae,
Formicidae, Tenthredinidae,

Trichogrammatidae, Cosmopterigidae, dan
Psyllipsocidae. Sejumlah 7 ordo mesofauna
juga ditemukan pada lahan pertanian organik
yaitu Coleoptera, Diptera, Hemiptera,
Hymenoptera, Isopoda, Psocodea, dan
Tylenchida. Jenis famili mesofauna yang
ditemukan pada lahan organik adalah
Bostrichidae, Cicadellidae, Curculionidae,
Dytiscidae, Scarabaeidae, Dolichopodidae,
Drosophilidae, Psychodidae, Simuliidae,
Therevidae, Encyrtidae, Eulophidae,
Formicidae, Limnoniidae, Psyllipsocidae,
dan Tylenchidae.

Pada kedua sistem budidaya pertanian
ditemukan 7 jumlah ordo mesofauna yang 5
diantaranya ditemukan pada sistem budidaya
organik maupun konvensional tetapi juga
terdapat masing-masing 2 jenis ordo yang
berbeda antar kedua sistem budidaya yang
diteliti. Lima ordo yang lebih mampu
beradaptasi terhadap gangguan lingkungan
sehingga bisa hidup dengan baik pada sistem
budidaya organik maupun konvensional
adalah Coleoptera, Diptera, Hemiptera,
Hymenoptera, dan Psocodea. Kelima ordo
tersebut mudah dittmukan pada ekosistem
daratan karena Kkisaran niche dan daya
adaptasinya yang cukup luas.

Setiap jenis mesofauna memiliki
mekanisme pertahanan atau adaptasi berbeda
terhadap gangguan lingkungan sehingga ada
jenis yang akan tertekan pada perubahan
kondisi lingkungan atau menjadi pendatang
baru pada lingkungan tersebut. Ordo yang
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tidak ditemukan pada lahan konvensional
tetapi terdapat di lahan organik adalah
Isopoda dan Tylenchida. Isopoda dan
Tylenchida adalah jenis mesofauna yang
sensitif  terhadap gangguan lingkungan.
Isopoda tergolong detrivora yang sensitif
terhadap pengolahan tanah dan penggunaan
pestisida (Paeoletti dan Hassal, 1999)
sehingga stress lingkungan pada tanah
konvensional menyebabkan hilangnya ordo
ini. Disisi lain, Tylenchida merupakan jenis
nematoda parasit tanaman dan sering
berasosiasi dengan tanaman hutan dan
pertanian dan keberlimpahannya antara lain
didukung oleh kelembaban tanah (Renco et
al., 2019).

Sebaliknya, ordo yang ditemukan di
lahan konvensional tetapi tidak ada pada
lahan organik adalah  Araneae dan
lepidoptera yang keduanya tergolong filum
Arthropoda dengan kelas berbeda. Ordo
Araneae tergolong pemangsa, sedangkan
Lepidoptera  (ngengat dan  kupu-kupu)
berperan sebagai penyerbuk tetapi larvanya
menjadi hama penting pada beberapa
komoditas pertanian. Kedua jenis ordo
berukuran meso ini memiliki jumlah terbatas
dan belum dipublikasikan atau ditemukan di
Indonesia. Jenis ngengat (Lepidoptera)
terkecil yang pemah dipublikasikan adalah
famili Nepticulidae dan Gracillariidae dan
spesies Johanssoniella acetosae (Stainton)
dari Eropa, the Peruvian Simplimorpha Kkailai
Stonis & Diskus dari Peru, Stigmella maya
Remeikis & Stonis dari Meksiko, S. diniensis
(Klimesh) dan Parafomoria liguricella
(Klimesh) (Nepticulidae) dari Mediterania,
Porphyrosela altemata Kumata dari Asia
Tenggara, dan P. desmodivora De Prins
(Gracillariidae) dari Afrika Tengah (Stonis et
al., 2021).
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Gambar 1. Spesies Mesofauan Tanah pada Lahan Pertanian Konvensional
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Gambar 2. Spesies Mesofauna Tanah pada Lahan Pertanian Organik

Perbedaan geografis seperti perbedaan Mesofauna  tanah  dapat hidup dan

ketinggian tempat di atas permukaan laut
(dpl) menimbulkan perbedaan mesofauna
tanah yang ditemukan (Andrian, dkk., 2014).

berkembang dengan baik pada suhu optimum
15-25°C. Sejalan dengan pemyataan diatas,
pada lahan pertanian konvensional yang
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memiliki ketinggian dan suhu yang sesuai
dibandingkan pada lahan pertanian organik
namun jumlah mesofauna tanah yang
ditemukan sedikit. Hal ini diduga kuat karena
adanya tekanan dari bahan-bahan agrokimia
selama budidaya intensif di lahan
konvensional.

Perbedaan jenis mesofauna tanah
antar lokasi penelitian juga disebabkan
karena mesofauna tanah tersebut bersifat
bergerak (mobile), sehingga ketika kondisi
lingkungan tidak baik maka mesofauna tanah
akan bergerak untuk berpindah tempat
(Nusroh, dkk., 2007). Kondisi lingkungan
yang dimaksud adalah pH, salinitas dan
bahan organik tanah. Berdasarkan Tabel 1,
rerata pH tanah pada lahan pertanian
konvensional A, B, C berada pada kategori
agak asam (pH = 5,6-6,5), yaitu antara 5,87-
6,16 dan pada lahan pertanian organik A, B,
C berada pada kategori netral (pH = 6,6-7,5),
yaitu antara 7,11-7,17. Sebagian besar
mesofauna tanah menyukai pH 6,6-7,5
(netral) karena ketersediaan unsur hara yang
cukup tinggi (Handayanto, 2007).

Tanah salin merupakan tanah dengan
kandungan garam larut (NaCl, NaCO,,
Na,SO,) yang tinggi, sehingga berpengaruh
ternadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Munns, 2002). Rerata salinitas
tanah pada semua lokasi penelitian berada

pada kategori non salin (>0,7), yaitu antara
0,21-0,62 mSfcm (Tabel 1). Jika kondisi
salinitas tanaman berada pada kategori non

salin dapat dinyatakan bahwa kondisi
tersebut dapat diabaikan (Effendi, dkk.,
2003).

Rerata bahan tanah pada lahan

pertanian konvensional A, C berada pada
kategori sedang (BO = 3-4), vaitu antara
4,43-4,93 dan lahan pertanian konvensional
B, lahan pertanian organik A, B, C berada
pada kategori tinggi (BO = 5-7), yaitu antara
5,33-6,62. Menurut Fatimah, dkk., (2012),
bahan organik merupakan sumber makanan
bagi mesofauna tanah dan bahan-bahan
organik dapat berupa tumpukan serasah daun
dan ranting sehingga apabila tidak ada
serasah maka tidak ada makanan bagi
mesofauna untuk bertahan hidup.
Dominansi mesofauna tanah pada
semua lokasi penelitian (Tabel 2) berada
pada kategori rendah (D = < 0,3), vyaitu
antara 0,02-0,15 menurut (Soetjipta, 1993)
atau dapat dikatakan tidak ada jenis
mesofauna tanah yang dominan di lokasi
penelitian. Kestabilan ini diduga dipengaruhi
oleh lingkungan yang tidak memberikan
keuntungan bagi salah satu mesofauna tanah
sehingga tidak ditemukannya jenis yang
mendominasi atau berlimpah.

Tabel 1. Hasil Analisis Ketinggian Tempat, pH Tanah, Bahan Organik dan DHL

. Ketinggian Rerata Bahan
No Lokasi Tempat Rerata pH Tanah Organik (%) Rerata DHL (mS/cm)
1. KN A 1318 m dpl 5,87 (agak asam) 4,93 (sedang) 0,62 (non salin)
2. KN B 1173 m dpl 5,94 (agak asam) 5,33 (tinggi) 0,59 (non salin)
3. KN C 962 m dpl 6,16 (agak asam) 4,43 (sedang) 0,32 (non salin)
4, OR A 1259 m dpl 7,11 (netral) 5,67 (tinggi) 0,38 (non salin)
5. OR B 903 m dpl 7,17 (netral) 5,54 (tinggi) 0,47 (non salin)
6. ORC 925 m dpl 7,17 (netral) 6,62 (tinggi) 0,21 (non salin)
Keterangan :

KN A : lahan pertanian konvensional A
KN B : lahan pertanian konvensional B
KN C: lahan pertanian konvensional C
OR A : lahan pertanian organik A
OR B : lahan pertanian organik B
OR C : lahan pertanian organik C
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Tabel 2. Indeks Keanekaragaman (H"), Dominansi (D) dan Kemerataan Jenis (E) Mesofauna

Tanah
. Indeks (Kategori)
No Lokasi
Dominansi (D) Keanekaragaman (H") Kemerataan (E)
1. KN A 0,02 (rendah) 2,16 (sedang) 0,98 (tinggi)
2. KN B 0,04 (rendah) 2,02 (sedang) 0,97 (tinggi)
3. KN C 0,04 (rendah) 1,72 (sedang) 0,97 (tinggi)
4, OR A 0,15 (rendah) 2,14 (sedang) 0,92 (tinggi)
5. OR B 0,13 (rendah) 1,64 (sedang) 0,96 (tinggi)
6. ORC 0,05 (rendah) 2,30 (sedang) 0,96 (tinggi)
Keanekaragaman mesofauna tanah Indeks dominansi mesofauna tanah pada

pada semua lokasi penelitian berada pada
kategori sedang (H™ =1-3), yaitu antara 1,87-
2,62 (Tabel 2). Nilai terendah indeks
keanekaragaman (H') terdapat pada lahan
pertanian konvensional C. Sisttm budidaya
pada lahan tersebut menggunakan 3 Kkali
pemberian pestisida sementara pestisida
mempengaruhi  bahan organik sebagai
sumber energi dan makanan bagi mesofauna
tanah.

Kemerataan jenis mesofauna tanah
pada semua lokasi penelitian berada pada
kategori tinggi (E => 0,6), yaitu antara 0,95-
1,09 (Tabel 2). Dapat dikatakan bahwa pada
masing-masing lokasi memiliki tingkat
kemerataan yang sama dan sebaran
mesofauna tanah seimbang atau merata. Hal
ini berdasarkan pendapat Krebs (1972),
bahwa semakin besar indeks kemerataan
maka semakin besar penyebaran jumlah
individu setiap jenis dan tidak ada
kecenderungan dominasi salah satu individu.

SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian ini mesofauna tanah yang
ditemukan di lahan pertanian konvensional
sebanyak 7 ordo, 18 familia, 19 genus dan 22
species dengan jumlah total 31 individu,
sedangkan pada lahan pertanian organik
sebanyak 7 ordo, 17 familia, 20 genus dan 23
species dengan jumlah total 45 individu.

semua lokasi penelitian berada pada kategori
rendah, vyaitu antara 0,02-0,15. Indeks
keanekaragaman mesofauna tanah pada
semua lokasi penelitian berada pada kategori
sedang, vyaitu antara 1,87-2,62. Indeks
kemerataan jenis mesofauna tanah pada
semua lokasi penelitian berada pada kategori
tinggi, yaitu antara 0,95-1,09.
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